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 Model pembelajaran Hypnolearning merupakan pembelajaran yang memberikan 
penguatan dalam bentuk sugestik baik berupa penguatan verbal seperti mengubah persepsi  
subjektif siswa dengan cara tabungan perhatian yang berupa sapaan walaupun di luar jam 
pelajaran, pujian atas hasil kerja atau pemberian motivasi-motivasi maupun penguatan non 
verbal seperti aktifkan pikiran bawah sadar dengan cara antusias dalam pemberian materi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa pada mata pelajaran Biologi yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran hypnolearning, untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa pada mata pelajaran Biologi yang tanpa diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran hypnolearning, untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara 
hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran hypnolearning dengan yang diajar 
tanpa model pembelajaran hypnolearning siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa, serta untuk mengetahui persepsi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa terhadap proses belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
hypnolearning. 
 Jenis penelitian quasi eksperimental dengan desain nonequivalen control group. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes, angket dan lembar observasi. Pengolahan data 
dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.Variabel yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran hypnolearning (bebas) dan 
hasil belajar (terikat). 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran hypnolearning 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan antara hasil belajar siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran hypnolearning dan hasil belajar siswa 
yang tidak diajar dengan menggunakan model pembelajaran hypnolearning di kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. Hal ini ditinjau berdasarkan perbandingan hasil 
belajar akhir kelompok eksperimen yaitu terdapat peningkatan pada skor rata-rata 9,63 ke skor 
rata-rata 10,67 sedangkan pada kelompok kontrol skor rata-rata yang diperoleh stabil yaitu 7,54. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran hypnolearning 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi. Hasil analisis statistik 
inferensial dengan menggunakan analisis kovarian diperoleh  nilai Sig.hitung (0,000) < α (0,05) 
yang menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini hypnosis bukanlah hal yang tabu di telinga masyarakat Indonesia karena 
hypnosis sudah merambah ke segala bidang dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam iklan, 
pengajaran, penjualan, kesehatan, agama dan sebagainya. Dahulu hypnosis itu selalu 
dicampuradukkan dengan hal-hal negatif seperti mitos dan hal yang menyimpang (Bruce 2007, 
5). 
Hypnosis mulai diajarkan kepada dokter, polisi, pengacara, pemuka agama, salesman, 
atlit, eksekutif, pelajar, dan sebagainya karena bermanfaat bagi profesi mereka (Bruce 2007, 5). 
Dikatakan dapat menemukan manfaat bagi sebuah profesi karena hypnosis adalah suatu kondisi 
pikiran saat fungsi analisis logis pikiran direduksi sehingga memungkinkan individu masuk ke 
dalam kondisi bawah sadar (sub-conscious/unconscious). Dalam keadaan itu, tersimpan beragam 
potensi internal yang dapat dimanfaatkan untuk lebih meningkatkan kualitas hidup (Hisyam 
2008,12). 
Beberapa tahun belakangan ini hypnosis digunakan di dunia pendidikan dan khususnya 
pada bimbingan belajar yang berfungsi sebagai terapi hypnosis yang digunakan untuk mengatasi 
kurang optimalnya kemampuan belajar seseorang yang disebut hypnolearning. Hypnolearning 
menggunakan dan memanfaatkan kondisi bawah sadar untuk menghancurkan mental block 
negative dan melakukan pengaturan ulang mental block yang positif dan memberikan penguatan.  
Mental block negative merupakan sebuah masalah yang fundamental bagi seorang 
pembelajar. Mental block sesungguhnya merupakan bagian proteksi dari pemikiran manusia 
yang melindungi manusia dari pemikiran yang tidak diinginkannya. Mental block ini dapat 
dianalogikan sebagai sebuah dinding rumah bagi pikiran manusia. Akan tetapi, dalam 
perkembangannya mental block ada yang mengarah ke negatif. Untuk kasus belajar pun seperti 
itu, dari kecil kita telah mengalami proses belajar. Awalnya proses belajar menjadi satu hal yang 
sangat menyenangkan. Tetapi seiring waktu mulai banyak hal negatif yang masuk dalam proses 
belajar seperti ketika melakukan sesuatu yang di luar kebiasaan dianggap salah, ditertawakan 
saat melakukan kesalahan, selalu mendengar sugesti bodoh saat melakukan kesalahan. 
Keseluruhan sugesti negatif ini yang kemudian membentuk proteksi diri negatif yang disebut 
mental block. Mental block ini bekerja pada kondisi bawah sadar dan bekerja tanpa manusia 
sadari (Siska 2009, 1). 
Mengapa hal tersebut tidak digunakan dalam dunia pendidikan? Karena seperti diketahui 
pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam bentuk proses belajar mengajar yang melibatkan 
dua pihak yaitu guru dan siswa dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa. Namun dalam 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 
pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 
pada bagaimana proses belajar mengajar. 
Berbagai masalah pendidikan yang terjadi sekarang ini sudah saatnya untuk diatasi dan 
salah satu model pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran hypnolearning. Model 
pembelajaran ini juga sempat diterapkan di salah satu sekolah di daerah Jawa yang digunakan 
untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap apa yang disampaikan oleh guru. 
Hypnolearning merupakan suatu proses pemanfaatan alam bawah sadar dengan 
menggunakan gelombang otak, seperti yang diketahui gelombang otak ada empat yaitu beta (12-
38 Hz) keadaan sadar dominan, alpha (8-12 Hz) keadaan fokus, theta (4-8 Hz) keadaan 
tertidur/bermimpi, dan terakhir delta (0,5-4 Hz) keadaan tertidur pulas tanpa bermimpi (Indra 
2009, 2). Hypnolearning ini merupakan upaya menjadikan siswa menjadi santai atau nyaman 
sehingga gelombang otaknya menjadi turun dari beta ke alpha dan theta. Karena dalam kondisi 
alpha dan theta seseorang lebih cepat menangkap informasi secara langsung tanpa hambatan dan 
langsung tersimpan di pikiran bawah sadar yang kekuatannya 80% berbanding 20% dengan 
pikiran sadar. Informasi yang tersimpan akan membentuk perilaku. 
Menerapkan model pembelajaran hypnolearning dalam proses pembelajaran diperlukan 
kepiawaian guru dalam menguasai ilmu kejiwaan (psikologi). Ilmu psikologi ini harus dimiliki 
guru dalam upaya menguatkan mental siswa agar merasa percaya diri untuk tampil di depan 
kelas dan tidak ada siswa yang merasa tersisihkan. 
Inti dari hypnolearning adalah suatu proses seorang guru mampu menggunakan bahasa-
bahasa yang dapat membuat rileks dan nyaman siswa dengan intonasi teratur yang maknanya 
persuasif penuh bujukan dilihat baik dari kualitas vokal maupun pilihan kata-katanya yang tidak 
boleh menggunakan kata “akan” dan bermakna negatif seperti “tidak dan jangan”. Ketika siswa 
berada dalam keadaan otak alpha, saat itu guru memasukkan affirmasi positif atau sugesti positif 
kepada pikiran bawah sadar siswa. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Wijaya (2001) seorang 
psikolog dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, menyatakan bahwa pembelajaran 
Matematika pada anak usia dini yang berorientasi pada model pembelajaran hypnolearning akan 
membantu seorang anak untuk berimajinasi yang menekankan pikiran bawah sadar seseorang 
sehingga mampu menimbulkan ide-ide yang lebih baik ketika diarahkan ke hal positif dan dapat 
meningkatkan tingkat berpikir yang akan tersimpan dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba untuk memasukkan model hypnolearning 
ke dalam proses belajar mengajar di sekolah bukan hanya untuk meningkatkan perhatian siswa 
tetapi juga untuk berusaha meningkatkan prestasi belajar siswa. Sebelum itu, penulis ingin 
melakukan pengembangan dalam bentuk penelitian yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Hypnolearning terhadap Kelas XI IPA  SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. 
Gowa”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dibuatlah rumusan masalah yang sekaligus 
menjadi batas objek penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa pada 
mata pelajaran Biologi yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
hypnolearning? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa pada 
mata pelajaran Biologi diajar tanpa menggunakan model pembelajaran hypnolearning? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran hypnolearning dengan yang diajar tanpa model pembelajaran hypnolearning 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa? 
4. Bagamanakah persepsi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa 
terhadap model pembelajaran hypnolearning? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan dari rumusan masalah dan pengkajian terhadap literatur yang relevan, di 
mana hal ini dimaksudkan sebagai pengarah, pedoman dan tuntunan dalam pelaksanaan 
pengumpulan maupun pengolahan data penelitian, baik data di lapangan maupun data melalui 
literatur maka ditarik suatu hipotesis: “Adanya pengaruh yang signifikan antara hasil belajar 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran hypnolearning dengan yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran hypnolearning pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa”.  
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. 
Gowa pada mata pelajaran Biologi yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
hypnolearning.  
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. 
Gowa pada mata pelajaran Biologi tanpa diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
hypnolearning. 
3. Untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar 
model pembelajaran hypnolearning dengan yang diajar tanpa model pembelajaran 
hypnolearning siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
4. Untuk mengetahui persepsi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa 
terhadap proses belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran hypnolearning. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
1. Manfaat ilmiah yaitu dimaksudkan dapat menambah atau memperkaya khasanah 
kepustakaan atau dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan komparasi dan 
informasi dalam mengkaji masalah yang relevan dengan hasil penelitian. 
2. Manfaat praktis yaitu hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi para guru dalam 
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar. 
F. Defenisi Operasional  
Defenisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran hypnolearning adalah memberikan penguatan pada siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa dalam bentuk sugestik baik berupa penguatan 
verbal seperti mengubah persepsi  subjektif siswa dengan cara tabungan perhatian yang 
berupa sapaan walaupun di luar jam pelajaran, pujian atas hasil kerja atau pemberian 
motivasi-motivasi maupun penguatan non verbal seperti mengaktifkan pikiran bawah sadar 
dengan cara antusias pada setiap aktifitas siswa ataupun bahasa tubuh yang meyakinkan 
dalam pemberian materi. 
2. Hasil belajar adalah skor atau nilai yang ingin dicapai oleh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
1 Sungguminasa Kab. Gowa setelah mengikuti proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran hypnolearning. Hasil belajar yang diukur adalah ranah 
kognitif pada aspek pengetahuan dan pemahaman pada hasil belajar siswa XI IPA SMA 
Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa  pada suatu mata pelajaran. 
Dengan demikian, model pembelajaran hypnolearning yang merupakan suatu penerapan 
model pembelajaran yang memberikan penguatan sugesti berupa penguatan verbal dan 
penguatan non verbal yang akan menghasilkan skor atau nilai hasil belajar yang ingin dicapai 
oleh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Hypnolearning  
a. Pengertian Hypnolearning 
Hypnolearning berasal dari kata Hypnosis dan Learning, yang mana  Hypnosis 
merupakan penembusan faktor kritis pikiran sadar diikuti dengan diterimanya suatu pemikiran 
atau sugesti (Triwidia 2010, 6) sedangkan learning merupakan suatu proses belajar mengajar.  
Dapat disimpulkan hypnolearning adalah perpaduan pengajaran yang melibatkan 
pikiran sadar dan pikiran bawah sadar sehingga dapat diartikan bahwa hypnolearning sebenarnya 
adalah menghipnotis atau mensugesti siswa agar menjadi pintar dan melejitkan menjadi bintang 
(Triwidia 2010, 4). 
b. Konsep Perubahan Tingkah Laku dalam Pemanfaatan Pikiran 
 Sikap bermula dari perasaan (suka/tidak suka) yang berkaitan dengan kecenderungan 
seseorang dalam merespon sesuatu atau objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau 
perbandingan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga dapat terjadi 
prilaku atau tindakan yang diinginkan (Depdiknas 2008, 12). 
Belajar merupakan sebuah proses perubahan tingkah laku dan sikap. Perubahan tingkah 
laku itu sangat berhubungan dengan syaraf dan perubahan energi yang sulit diraba. Oleh karena 
itu, terjadinya perubahan tingkah laku merupakan suatu yang misteri. Dalam ilmu jiwa sering 
dikatakan bahwa tingkah laku itu dipengaruhi oleh otak bawah sadar (pra-sadar) (Sanjaya 2008, 
57). 
 Azwar (2008, 4 ) menyatakan beberapa pendapat para ahli psikologi tentang definisi dari 
sikap, antara lain: 
a. Kelompok pertama adalah kerangka pemikiran yang diwakili oleh para ahli psikologi seperti 
Louis Thurstone salah seorang tokoh terkenal dalam bidang pengukuran sikap, Rensis Likert 
juga seorang pionir dalam pengukuran sikap, dan Charles Osgood. Menurut mereka, sikap 
adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan mendukung atau memihak (favorable) 
maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable). Secara lebih spesifik, 
Louis Thurstone sendiri memformulasikan sikap sebagai suatu derajat efek positif atau efek 
negatif terhadap suatu objek psikologis. 
b. Kelompok kerangka pemikiran yang kedua diwakili para ahli seperti Cheve, Bogardu, 
LaPierre, Mead, dan Gordon Allport, (tokoh terkenal dibidang psikologi sosial dan psikologi 
kepribadian) yang konsepsi mereka mengenai sikap itu sangatlah kompleks, yaitu sikap 
merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara 
tertentu. Dikatakan bahwa kesiapan yang dimaksudkan merupakan kecenderungan potensial 
untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang 
menghendaki adanya respon. 
c. Kelompok kerangka pemikiran yang ketiga adalah kelompok yang berorientasi pada skema 
triadik (triadic scheme). Menurut kerangka pemikiran ini suatu sikap merupakan konstelasi 
komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalam 
memahami, merasakan, dan berprilaku terhadap suatu objek. 
 Secord dan Backman (dalam Azwar  2008, 5) mendefinisikan sikap sebagai keteraturan 
tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) 
seorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya. Maksudnya adalah adanya stimulus dari 
luar sehingga secara tidak langsung otak bawah sadar orang tersebut melakukan proses berpikir 
dan menimbulkan sebuah respon dalam bentuk tindakan yang biasa disebut sikap yang 
menghasilkan tingkah laku. 
c. Konsep Hypnolearning 
Hypnolearning berasal dari kata Hypnosis dan Learning. Merupakan sebuah pemberian 
sugesti yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Di Indonesia metode ini pertama kali 
diterapkan oleh International Transform, yang diperuntukkan untuk bagi tempat-tempat 
bimbingan belajar. 
Hypnosis adalah topik menarik yang telah dicampuradukkan dengan berbagai mitos dan 
penyimpangan, misalnya sebagai konotasi dari sihir, spiritual dan klenik. Dewasa ini hypnosis 
mulai diajarkan kepada para dokter, polisi, salesman, atletik, eksekutif, pelajar, guru, dan lain-
lain yang dapat bermanfaat bagi profesi mereka (Bruce 2007, 5). 
Hypnosis yang diajarkan kepada guru ini sering digunakan atau diterapkan dalam proses 
belajar mengajar di kelas-kelas khusus di beberapa Negara. Beberapa peneliti menyatakan kita 
lahir dengan kemampuan masuk ke dalam self hypnosis selama tujuh jam perhari. Pada masa 
kanak-kanak kita diberi anugrah,  imajinasi dan kreativitas yang melimpah. Terdapat banyak 
yang menggunakan anugrah ini dan ada juga yang tidak begitu mengaktifkannya secara 
maksimal. Bagi yang tidak menggunakan imajinasi dan kreativitasnya secara maksimal maka 
tidak memiliki kemampuan untuk mengolahnya, jika ada demografi di mana hypnosis paling 
efektif itu adalah pada anak-anak. Pada umumnya anak-anak tidak takut terhipnotis karena 
memiliki keyakinan alami dan punya imajinasi yang jelas. Ciri-ciri tersebut paling ideal untuk 
hypnosis. Beberapa hypnoterapis mengatakan anak-anak yang berusia 8 sampai 16 tahun 
merupakan pasien hypnosis yang sangat ideal (Bruce 2007, 181). 
Bruce (2007, 182) menyatakan contoh-contoh yang bisa dicapai anak-anak melalui 
penggunaan hypnosis adalah: 
a. Menghilangkan kebiasaan mengisap jempol. 
b. Menghilangkan kebiasaan mengompol. 
c. Meningkatkan prestasi. 
d. Menghilangkan fobia. 
e. Memperbaiki kelakuan. 
Hypnolearning adalah terapi hypnosis yang digunakan untuk mengatasi kurang 
optimalnya kemampuan belajar seseorang. Hypnolearning akan menggunakan dan 
memanfaatkan kondisi bawah sadar untuk menghancurkan mental block negatif dan melakukan 
pengaturan ulang mental block yang positif dan diberikan penguatan (Siska 2009, 1). Mental 
block negative merupakan sebuah masalah yang fundamental bagi seorang pembelajar. Mental 
block sesungguhnya merupakan bagian proteksi dari pemikiran manusia yang melindungi 
manusia dari pemikiran yang tidak diinginkannya. Mental block ini dapat dianalogikan sebagai 
sebuah dinding rumah bagi pikiran manusia. Akan tetapi, dalam perkembangannya mental block 
ada yang mengarah ke negatif. Dalam kasus belajar pun seperti itu, dari kecil kita telah 
mengalami proses belajar. Awalnya proses belajar menjadi satu hal yang sangat menyenangkan 
tetapi seiring waktu mulai banyak hal negatif yang masuk dalam proses belajar seperti ketika 
melakukan sesuatu yang di luar kebiasaan dianggap salah, ditertawakan saat melakukan 
kesalahan, selalu mendengar sugesti bodoh saat melakukan kesalahan. Keseluruhan sugesti 
negatif ini yang kemudian membentuk proteksi diri negatif yang disebut mental block. Mental 
block ini bekerja di kondisi bawah sadar dan bekerja tanpa manusia sadari. 
d. Prinsip Hypnolearning 
International Transform (2008, 5) menyatakan prinsip-prinsip dalam hypnolearning 
adalah sebagai berikut: 
a. Presuposisi  
Presuposisi di sini yaitu bagaimana seorang pendidik dan peserta didik mengenal dirinya 
dan orang lain atau dengan kata lain penempatan diri, antara lain: 
1) Harmonisasi dunia yang dibentuk orang lain. 
b) Resistensi pada siswa akibat kekurangan dalam membangun harmonisasi dengan siswa yang 
lain. 
c) Setiap individu bukan perilakunya (terima individunya, terima perilakunya). 
d) Setiap orang melakukan yang terbaik dengan segala sumber yang ia miliki. 
e) Peta bukan merupakan teoriti. 
f) Setiap orang memiliki sumber-sumber yang ia butuhkan untuk sukses. 
g) Arti dari komunikasi adalah respon yang Anda dapatkan. 
h) Hanya ada feedback, tidak ada kegagalan. 
b. Pola Bahasa Hypnosis 
Beberapa pola bahasa hypnosis yang digunakan dalam melaksanakan metode 
hypnolearning adalah: 
1) Mind Reading  
Contoh: Saya tahu Anda berpikir, pelajaran Biologi itu susah. 
2) Lost Performative 
Contoh: Mengerjakan soal adalah cara sukses mengerjakan Biologi. 
3) Cause and Effect 
Contoh: Biologi itu susah karena Anda itu belum menemukan cara asyik untuk belajar 
Biologi. 
4) Complex Equivalence 
Contoh: Anda tahu jawabannya yang artinya Anda sangat kompeten. 
5) Presuppositions 
Contoh: Anda menyadari Anda memiliki segala sumber untuk lulus. 
6) Universal Quantifiers 
Contoh: Setiap orang tahu Anda dapat belajar segala hal. 
7) Modal Operators 
Contoh: Anda harus tahu, okey untuk belajar di ruangan ini. 
8) Tag Question 
Contoh: Anda tahu lulus ujian, mudah bukan? 
9) Lack Of Referential Indeks 
Contoh: Anda bisa, Anda tahu. 
10) Pacing Current Experience 
Contoh: Saat Anda duduk di ruangan ini dan Anda pasti akan belajar bersama Saya. 
11) Double Binds 
Contoh: Anda mau belajar sekarang atau 5 menit lagi? 
12) Conversational Postulate 
Contoh: Apakah Biologi itu mudah jika Anda dapat menjawab 1 soal? 
13) Extended Quotes 
Contoh: Einstein pernah berkata jenius 99% adalah usaha. 
14) Utilization 
Contoh: Siswa, “Biologi itu susah” 
Guru, “Iya, Biologi itu susah karena Anda belum menemukan cara belajarnya. 
 
c. Mat System atau Pengalaman Konkrit 
Proses dari mat system atau pengalaman konkrit dilakukan secara berturut-turut yaitu 
mulai dari: 
1) Diverger merupakan belajar tentang kehidupan dan refleksinya. Melalui dari apa yang 
dipikirkannya, mencari apa arti belajar terbaik dengan mendengar dan berbagi ide dengan 
orang lain (pengajar yang inovatif). Menghasilkan interaksi memotivasi dan mengamati.  
2) Asimilator merupakan suatu yang dimulai dari ide dan refleksinya mencari fakta dan 
kebutuhan mencari tahu kebenaran karena belajar terbaik adalah berpikir mengenai ide-ide 
(pengajar sebagai analiser). Menghasilkan interaksi siswa mendengarkan dan mencatat. 
3) Konverger merupakan suatu yang dimulai dari ide dan mencoba melakukannya. Mencari 
kegunaannya dan butuh tahu bagaimana proses bekerjanya sesuatu. Belajar terbaik dari 
menguji teori dan membuat masuk akal (mengajar menjadi masuk akal). Menghasilkan 
interaksi siswa bereaksi dan bertindak. 
4) Akomodator merupakan suatu yang dimulai dari apa yang dilihat dan didengar kemudian 
melakukannya dan mencari kemungkinan yang tersembunyi. Belajar melalui trial and error 
menciptakan suasana mengajar menjadi dinamis. Menghasilkam interaksi evaluasi dan 
memprediksi. 
Rapport adalah proses membangun harmonisasi diri dengan rekan komunikasi secara 
bawah sadar karena orang memiliki kesamaan  maka mereka akan saling menyukai satu sama 
lain. Proses ini dikatakan sebagai suatu proses responsive, bukan menyamakan. 
d. Learning State 
International Transform (2008,16) menyatakan belajar yang terbaik dilakukan saat siswa 
dalam kondisi rileks dan fokus. Guru seharusnya mengawasi apakah siswa telah berada dalam 
kondisi rileks, katakan pada siswa “benar, sangat baik”. Cara untuk mendapatkan kondisi belajar 
terbaik (learning state) adalah: 
1) Minta siswa untuk seolah-olah meletakkan mata mereka di tengah atas antara kedua alis. 
2) Amati secara seksama saat-saat awal relaksasi dan terfokus. Anda akan melihat tanda-tanda 
rileksasi seperti pernapasan, otot wajah dan pupil mata. Sangat penting diketahui jika siswa 
hanya boleh melakukan ini kurang dari 2 menit untuk mencegah keletihan dan sakit pada 
mata. 
3) Verifikasi kondisi rileks siswa tersebut. 
4) Kemudian meminta siswa relaks dengan pikiran relaksnya dan seolah-olah memindahkan 
mata mereka ke bawah lagi dan fokus kembali pada Anda (Guru). 
Itu adalah kondisi learning state. Terdapat beberapa bukti bahwa teknik ini dapat 
mensinkronisasikan otak kanan dengan otak kiri yang mempunyai struktur dan fungsi yang 
berbeda. Keduanya ini dihubungkan oleh sebuah jembatan komunikasi, corpus callosum yang 
terdiri dari seratus juta sel otak. 
 
B. Hasil Belajar 
a. Pengertian hasil belajar 
 Pengertian hasil belajar menurut Djamarah (dalam Fitriani 2007,11) menyatakan bahwa 
hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang 
dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahun atau kecakapan, keterampilan yang 
dinyatakan sesudah hasil penelitian. 
 Selain itu, Sudjana (2006, 22) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dijelaskan bahwa 
Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing hasil belajar dapat diisi 
dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Selain itu, Gegne membagi lima kategori 
hasil belajar, yakni: (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) 
sikap, (e) keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan 
baik tujuan kurikulum maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ketiga hal itu, ranah kognitiflah yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 
menguasai isi bahan pelajaran. 
b. Tolok ukur hasil belajar 
 Pengukuran hasil belajar bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah 
laku pembelajaran setelah mengikuti suatu kegiatan belajar pada kegiatan pengukuran umumnya 
guru menggunakan tes sebagai alat ukur. Hasil pengukuran itu berbentuk angka yang dapat 
memberikan gambaran tentang tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran. 
Angka atau skor sebagai hasil pengukuran mempunyai makna jika dibandingkan dengan 
patokan sebagai batas yang menyatakan bahwa peserta didik telah menguasai secara tuntas 
materi pelajaran tersebut (Haling 2006, 108). 
 Penilaian adalah usaha yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan belajar dalam 
menguasai kompetensi (Haling 2006, 108). Penilaian hasil belajar, dinilai dengan ukur-ukuran 
guru, tingkat sekolah dan tingkat nasional. Berdasarkan ukur-ukuran tersebut seorang siswa 
dapat digolongkan lulus atau tidak lulus. Jika digolongkan lulus maka dapat dikatakan proses 
belajar siswa dan tindak mengajar guru “berhenti” sementara. Jika digolongkan tidak lulus 
terjadilah proses belajar ulang bagi siswa dan mengajar ulang bagi guru (Haling 2006, 107).  
Hasil dan bukti belajar adalah adanya perubahan tingkah laku. Bukti seorang telah belajar 
adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut misalnya dari tidak tahu menjadi 
tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan unsur 
motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah dan unsur motoris adalah unsur jasmaniah. 
Seorang berpikir dapat dilihat dari raut wajahnya, sikapnya dan rohaniahnya tidak dapat kita lihat 
(Oemar 2008, 30). 
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Slameto (2003, 54) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, antara 
lain: (a) faktor jasmaniah, (b) faktor psikologi, (c) faktor kelelahan sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang berada di luar individu, antara lain: (a) faktor keluarga, (b) faktor sekolah dan 
(c) faktor masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas maka hasil belajar biologi dapat dinyatakan sebagai suatu yang 
nyata dan dicapai oleh seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran biologi, dapat juga 
diartikan sebagai hasil yang diperoleh siswa setelah melibatkan dirinya secara aktif, baik dari 
fakta fisik maupun mental dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan 
biologi. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan atau tingkat 
penguasaaan siswa terhadap materi pelajaran setelah mengikuti pembelajaran melalui proses 
model pembelajaran hypnolearning.  
C. Hypnolearning Kaitannya dengan Hasil Belajar 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa hypnolearning adalah perpaduan 
pengajaran yang melibatkan dua pemikiran yaitu conscious mind (pikiran sadar) dan sub 
conscious mind (pikiran bawah sadar). Pikiran sadar adalah pikiran kritis, analitis dan merupakan 
bagian yang memutuskan sedangkan pikiran bawah sadar adalah pikiran yang menjalankan 
segala organ tubuh serta kemauan dari manusia tersebut (Triwidia 2010, 11). 
Ternyata pikiran kita dipenuhi oleh pikiran bawah sadar. Sandy mc Gregor (dalam 
Triwidia 2010, 11) menyebutkan hegemoni pikiran bawah sadar begitu hebat dan benar-benar 
menguasai pemikiran seseorang sebanyak 88%. Pikiran sadar hanya menyisakan 12% dari total 
penguasaan. Hasilnya mudah ditebak dan mudah diikuti alurnya. Bahwa dengan memaksimalkan 
potensi pikiran bawah sadar siswa maka akan terjadi peningkatan kecerdasan yang sangat luar 
biasa dalam diri siswa. 
Proses pembelajaran yang menggunakan pikiran bawah sadar ternyata memiliki 
kemampuan 10.000 kali lebih cepat dari pada pikiran sadar. Hal ini berdasarkan proses hubungan 
conscious mind (pikiran sadar) dan sub conscious mind (pikiran bawah sadar) dalam aktivitas 
perilaku adalah pikiran bawah sadar selalu mengikuti petunjuk yang diberikan dan pikiran bawah 
sadar selalu bergerak ke arah yang ditunjuk oleh pikiran sadar. Proses tersebut berlangsung 
secara terus-menerus sehingga menjadi suatu program yang tersimpan di dalam pikiran bawah 
sadar dan bekerja secara otomatis. Menariknya adalah setelah menjadi program, untuk 
mengubahnya dibutuhkan usaha yang lebih besar dibandingkan ketika membuatnya. Dalam 
penerapan hal tersebut di kelas sebagai proses belajar mengajar digunakan untuk mengubah 
persepsi siswa sehingga dapat meninggkatkan hasil belajarnya (Triwidia 2010, 13). 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Di bawah ini akan disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Hasil 
penelitian yang dimaksud yaitu hasil penelitian penerapan model pembelajaran hypnolearning 
yang dilakukan pada pembelajaran MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam), antara lain: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma Wijaya (2001) seorang psikolog dari 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, bahwa pembelajaran Matematika pada anak usia 
dini yang berorientasi pada model pembelajaran hypnolearning membantu seorang anak 
untuk berimajinasi yang akan menekankan pikiran bawah sadar seseorang sehingga mampu 
menimbulkan ide-ide yang lebih baik ketika diarahkan ke hal positif dan dapat 
meningkatkan tingkat berpikir yang akan tersimpan dengan baik. 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktastika Badai Nirmala (2004), mengungkapkan 
bahwa hypnolearning adalah jalan yang dilakukan seorang pengajar terhadap siswa agar 
siswa dan gurunya tidak ada jarak dan memahami keadaan siswa karena hanya dengan 
menganggap siswa kita sebagai sahabat maka siswa akan lebih santai untuk mengemukakan 
hal-hal yang tidak diketahuinya. Oktastika telah membuktikan di salah satu sekolah di 
Yogyakarta, siswa yang mulai lebih santai dengan keadaan kelas secara bertahap mulai 
dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
3. Hasil penelitian yang dilakuakan oleh Fitria Prabandari (2009), seorang ahli psikolog 
mengungkapkan bahwa teori pendidikan anak itu ditinjau dari sisi kesiapan psikologi anak 
tersebut  maka dari itu hypnolearning diterapkan dalam proses belajar mengajar bertujuan 
untuk membentuk kesiapan psikologi seorang anak sebelum menerima berbagai macam 
respon dari luar diri anak tersebut. 
4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rully Mujahid (2010), seorang ahli hypnoterapis yang 
melakukan penelitian disebuah sekolah luar biasa (SLB) tepatnya di Azhari Islamic School 
Jakarta Selatan. Dalam hal ini, Rully ingin mengembangkan model pembelajaran 
hypnolearning bukan hanya pada anak-anak normal pada umumnya namun ia juga ingin 
membuktikan sejauh mana manfaat dari hypnolearning tersebut. Rully mengajar di sekolah 
tersebut hanya dalam waktu beberapa bulan ia mampu mengikutkan siswa SLB (sekolah luar 
biasa) tersebut olimpiade sains kuark 2010. 
5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari Wardani (2010), seorang guru sekolah dasar 
yang menguji cobakan model pembelajaran hypnolearning di depan kelas setelah ia 
mengikuti pelatihan hypnolearning. Hasil yang ia peroleh yaitu mengubah paradigma guru 
yang awalnya terlalu teoritik dan verbal menjadi lebih banyak praktek dan menggunakan 
banyak variasi metode. 
E. Kerangka Pikir 
Dalam proses pembelajaran seorang guru harus dapat mengembangkan kemampuan 
siswa, salah satunya mengajak siswa untuk aktif mengajukan pendapatnya di depan kelas. 
Kadang siswa kurang mampu untuk mengajukan pendapatnya di depan kelas dikarenakan 
terdapat beberapa faktor.  
Pada pendekatan pembelajaran hypnolearning lebih diberikan kesempatan kepada siswa 
untuk percaya kepada dirinya sendiri dan berusaha untuk menghilangkan pengaruh-pengaruh 
negatif yang dapat mengurangi kepercayaan dirinya. Guru akan lebih mengeratkan hubungannya 
dengan siswa sehingga siswa dapat lebih santai dan nyaman dalam menerima pelajaran dan tidak 
ada tekanan yang dapat menghambat kreativitas seorang siswa. Dengan demikian antara hasil 
pembelajaran dengan pendekatan model pembelajaran hypnolearning memiliki keterkaitan 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimental karena peneliti tidak dapat 
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen.. 
4. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa yang terdiri dari 180 siswa yang terbagi atas 6 kelas.  
Tabel 1. Data Siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa  
 
Kelas Jumlah Siswa 
Perempuan  Laki - Laki 
XI IPA1 21  6 
XI IPA2 23  5 
XI IPA3 18  9 
XI IPA4 19 11 
XI IPA5 21 13 
XI IPA6 26  8 
Jumlah                    128 52 
 
2.  Sampel  
Penarikan sampel yang digunakan peneliti adalah cluster sampling (sampel kelompok) 
karena karakteristik dari subjek yang ingin diteliti itu berkelompok-kelompok sesuai dengan 
tingkatan kemampuan perserta didik. 
5. Variabel 
Varibel dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 
a. Model pembelajaran hypnolearning sebagai variabel bebas. 
b. Hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. 
G. Desain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimental dengan model nonequivalent 
control group, seperti tercantum berikut ini: 
O1 x O2  
O3      O4                                                                (Sugiyono 2008, 116) 
Keterangan: 
O1 : Pretest yang dilakukan siswa pada kelompok eksperimen 
O2 : Posttest yang dilakukan siswa pada kelompok eksperimen 
O3 : Pretest yang dilakukan siswa pada kelompok kontrol 
O4 : Posttest yang dilakukan siswa pada kelompok kontrol 
x   : Perlakuan yang dilakukan pada kelompok eksperimen  
H. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Tes 
Teknik ini dilakukan untuk melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di lapangan yaitu: 
i. Tahap persiapan 
Penulis melakukan persiapan dengan menyusun instrumen tes hasil belajar yang sesuai 
dengan materi selanjutnya penulis melakukan pengujian validitas dan reliabilitas soal untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitasnya suatu soal sebelum diterapkan dalam penelitian. 
ii. Tahap pelaksanaan 
Penulis melakukan pelaksanaan dengan langkah memberikan pretest dan posttest untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebagai pengujian model pembelajaran hypnolearning yang 
diteliti oleh peneliti.  
2. Teknik kuesioner 
Teknik ini dilakukan untuk melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di lapangan yaitu: 
i. Tahap persiapan 
Penulis melakukan persiapan dengan menyusun instrumen kuesioner yang sesuai 
dengan tingkat pencapaian kebutuhan  dari suatu persepsi siswa. 
ii. Tahap pelaksanaan 
Penulis melakukan pelaksanaan pemberian instrument kuesioner pada siswa kelas 
eksperimen setelah semua proses penelitian berakhir.  
3. Teknik observasi 
i. Tahap persiapan 
Penulis melakukan persiapan dengan menyusun instrument observasi dengan bertujuan 
sejauh mana tingkat keberhasilan  instrument kuesioner tersebut dan untuk membendingkan 
aktivitas siswa pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
ii. Tahap pelaksanaan 
Penulis melakukan tahap pelaksanaan ini dengan cara sebagai berikut; pada kelompok 
kontrol yang menjadi peneliti adalah observer sedangkan pada kelompok eksperimen yang 
menjadi observer adalah guru pendamping peneliti. 
I. Instrument Penelitian 
Berdasarkan desain penelitian di atas maka instrumen penelitian yang digunakan adalah: 
a. Tes hasil belajar biologi siswa, yaitu serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur pengetahuan siswa sebelum dan setelah materi diberikan. Tes Hasil belajar 
ini dalam bentuk tes objektif. Tes hasil belajar ini digunakan untuk mengumpulkan data 
kuantitatif tentang permasalahan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran hypnolearning dengan hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan 
model pembelajaran hypnolearning dapat dilihat pada Lampiran IV. Sebelum instrument 
penelitian ini digunakan maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji realibilitas 
instrument dapat dilihat pada Lampiran V. Instrument yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrument yang realibel berarti instrument 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama (Sugiyono 2008, 172) 
2. Kuesioner merupakan sebuah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari siswa terhadap sudut pandang atau persepsi atas efektivitas penggunaan 
model pembelajaran hypnolearning yang didapatkan. Instrument ini digunakan untuk 
mengetahui persepsi siswa terhadap model pembelajaran hypnolearning yang dapat dilihat 
pada Lampiran VIII. 
3. Observasi merupakan suatu pengumpulan data yang melihat dari beberapa sudut pandang 
siswa terhadap model pembelajaran hypnolearning untuk mengetahui sejauh mana suatu 
keberhasilan model pembelajaran tersebut karena observasi diberikan pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen serta sebagai alat yang digunakan untuk membandingkan 
hasil dari kuesioner yang dibagikan. Lembar observasi dapat dilihat pada Lampiran IX. 
J. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih akan digunakan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian atau pengujian hipotesis. Oleh karena itu data akan perlu diolah 
dan dianalisis agar mempunyai makna guna pemecahan masalah tersebut. Pengolahan data hasil 
belajar dalam penelitian ini digunakan dengan teknik  statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
a) Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar yang 
diperoleh siswa, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Analisis statistik 
deskriptif digunakan untuk mengolah data pada pada rumusan masalah pertama dan kedua yaitu 
hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa yang diajar dengan 
model pembelajaran hypnolearning dengan hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan 
model pembelajaran hypnolearning. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil 
belajar maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan dilakukan dengan lima kategori yang 
dikemukakan oleh Usman (2008, 26) yaitu sebagai berikut: 
 
 
i. Tabel kriteria hasil belajar 
        Tabel 2. Kriteria Kategori Hasil Belajar Siswa 
No. Nilai Kategori 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
  0  –   39 
40  –   54 
55  –   74 
75  –   89 
90  – 100 
Sangat Rendah 
Rendah 
Cukup 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
ii. Menentukan nilai hasil belajar siswa berdasarkan skor yang diperoleh dengan rumus: 
                            
0
0100x
n
w
N 
  
Keterangan: 
N : Nilai yang diperoleh siswa 
w : Jumlah soal yang benar 
n  : Banyaknya item soal  
b) Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang terdapat 
pada rumusan masalah ketiga yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara 
hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran hypnolearning dengan yang diajar 
tanpa model pembelajaran hypnolearning siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa. Setelah data diperoleh      maka sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas yang diolah dengan menggunakan bantuan 
program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 (Pramesti 2002, 
201). Setelah dilakukan perhitungan normalitas dan homogenitas maka dilakukan analisis 
statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Data yang 
diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis kovarian yang 
menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16,0 
(Trihendradi 2009, 136). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa  maka diperoleh  hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Biologi 
Adapun hasil belajar Biologi diolah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial akan dijabarkan secara bertahap, terlebih dahulu yaitu analisis 
deskriptif hasil belajar siswa yang diolah dengan melihat Lampiran XII sebagai berikut: 
a. Deskriptif  Hasil Belajar pada Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa  Kab. Gowa maka dideskripsikanlah data hasil belajar awal siswa (pretest) pada 
kelompok eksperimen mencapai skor rata-rata 9,63 dengan modus 67,4 dan median 67,6. 
Simpangan baku atau standar deviasi sebesar 59,65. Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh 
adalah 50 dengan skor maksimum 90 dan skor minimum 40. Adapun kecenderungan tingkat 
hasil belajar saat pretest pada  kelompok eksperimen dapat dilihat pada table 3 berkut: 
Tabel 3. Frekuensi Hasil Belajar Awal (Pretest) 
 
Rentang Skor 
 
Kategori  
 
Frekuensi (F) 
 
Persentase (%) 
90 – 100  Tinggi Sekali                 1              2,94 
        75  –   89  Tinggi  12 35,30 
55 – 74  Cukup  19             55,88 
40 – 54  Rendah                  2                5,88 
   0 – 39 Rendah Sekali                 0 0 
Jumlah  34 100,00 
Berdasarkan  tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada kategori 
“tinggi sekali” sebanyak 1 orang (2,94%), berada pada kategori “tinggi” sebanyak 12 orang 
(35,30%), berada pada kategori “cukup” sebanyak 19 orang (55,88%) dan yang berada pada 
kategori “rendah” sebanyak 2 orang (5,88%) . Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa saat test awal (pretest) pada kelompok eksperimen tergolong cukup. 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa  maka dideskripsikanlah data hasil belajar akhir siswa (posttest) pada kelompok 
eksperimen mencapai skor rata-rata 10,67  dengan modus  65,5 dan median 66,6. Simpangan 
baku atau standar deviasi sebesar 58,36. Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh adalah 55 
dengan skor maksimum 90 dan skor minimum 35. Adapun kecenderungan tingkat hasil belajar 
saat pretest pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada table 4 berkut: 
Tabel 4. Frekuensi Hasil Belajar Akhir (Posttest) 
 
Rentang Skor 
 
Kategori  
 
Frekuensi (F) 
 
Persentase (%) 
90 – 100  Tinggi Sekali                 2               5,88 
        75  –   89  Tinggi  18             52,94 
        55  –   74  Cukup  11             32,40  
        40  –   54  Rendah                  2                5,88 
          0  –   39 Rendah Sekali                 1                2,94 
Jumlah  34 100,00 
Berdasarkan  tabel tersebut  menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “tinggi sekali” sebanyak 2 orang (5,88%), berada pada kategori “tinggi” sebanyak 18 
orang (52,94%), berada pada kategori “cukup” sebanyak 11 orang (32,40%), berada pada 
kategori “rendah” sebanyak 2 orang (5,88%) dan yang berada pada kategori “rendah sekali” 
sejumlah 1 orang (2,94%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa saat test akhir (posttest) pada kelompok eksperimen tergolong tinggi. 
b. Deskriptif Hasil Belajar pada Kelompok Kontrol 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa  maka dideskripsikanlah data hasil belajar awal siswa (pretest) pada 
kelompok kontrol mencapai skor rata-rata  7,54 dengan modus 91,12 dan median 89,2. 
Simpangan baku atau standar deviasi sebesar 82,43. Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh 
adalah 25 dengan skor maksimum 100 dan skor minimum 75. Adapun kecenderungan tingkat 
hasil belajar saat pretest pada kelompok kontrol dapat dilihat pada table 5 berkut: 
Tabel 5. Frekuensi Hasil Belajar Awal (Pretest) 
 
Rentang Skor 
 
Kategori  
 
Frekuensi (F) 
 
Persentase (%) 
90 – 100  Tinggi Sekali 25             73,53 
        75  –   89  Tinggi                  9             26,47 
        55  –   74  Cukup                  0                0 
        40  –   54  Rendah                  0                0 
          0  –   39 Rendah Sekali                 0                0 
Jumlah  34 100,00 
 Berdasarkan  tabel tersebut  menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “tinggi” sebanyak 9 orang (26,47%) dan yang berada pada kategori “tinggi sekali” 
sebanyak 25 orang (73,53%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa saat test awal (pretest) pada kelompok kontrol tergolong tinggi sekali.  
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa maka dideskripsikanlah data hasil belajar akhir siswa (posttest) pada 
kelompok kontrol mencapai skor rata-rata 7,54 dengan modus 94,5 dan median 93,9. Simpangan 
baku atau standar deviasi sebesar 139,98. Selanjutnya, rentang skor yang diperoleh adalah 25 
dengan skor maksimum 100 dan skor minimum 75. Adapun kecenderungan tingkat hasil belajar 
saat pretest pada kelompok kontrol dapat dilihat pada table 6 berkut: 
Tabel 6. Frekuensi Hasil Belajar Akhir (Posttest) 
 
Rentang Skor 
 
Kategori  
 
Frekuensi (F) 
 
Persentase (%) 
90 – 100  Tinggi Sekali 31             91,18 
        75  –   89  Tinggi                  3                8,82 
        55  –   74  Cukup                  0 0 
        40  –   54  Rendah                  0 0 
          0  –   39 Rendah Sekali                 0                0 
Jumlah  34 100,00 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada pada kategori 
“tinggi” sebanyak 3 orang (8,82%) dan yang berada pada kategori “tinggi sekali” sebanyak 31 
orang (91,18%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa saat test 
akhir (posttest) pada kelompok kontrol tergolong tinggi sekali. 
2. Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa pada 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
Pada bagian ini ditunjukkan hasil uji statistik inferensial mengenai pengaruh penerapan 
model pembelajaran hypnolearning pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. 
Gowa tersebut. Sebagai prasyarat uji statistik  maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis.  
a. Uji Normalitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis  maka terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas data hasil belajar  karena hal ini merupakan syarat untuk 
melakukan pengujian dalam analisis inferensial. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah 
data pada kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak. Apabila data hasil belajar 
berdistribusi normal maka data tersebut dapat diuji lanjut dengan menggunakan statistik 
parametrik dan apabila data hasil belajar tidak berdistribusi normal maka data tersebut 
dilakuakan uji lanjut dengan menggunakan statistik nonparametrik. Adapun uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan sebagai berikut: 
H0  = Data hasil belajar siswa didistribusikan secara normal 
H1  = Data hasil belajar siswa tidak didistribusikan secara normal 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka H0 ditolak jika α > Asymp. Sig. (2-
tailed) dan H1 diterima jika α < Asymp. Sig. (2-tailed). Berdasarkan pengolahan data SPSS 16.0 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Pada Kelompok eksperimen diketahui jumlah data 34 orang siswa mempunyai rata-rata hasil 
belajar 69,26 dengan standar deviasi 13,208 dan skor minimum hasil belajar 35 dan skor 
maksimum hasil belajar 90. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Dengan daerah 
kritis. Tolak H0 jika  α > Asymp. Sig. (2-tailed) jadi, karena α = 0,05 < Asymp. Sig. (2-tailed) 
= 0,756 yang didapatkan melalui bentuan SPSS 16.0 pada Lampiran XIII maka H0 diterima. 
Dengan kata lain, terdapat hubungan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelompok 
eksperimen pada tingkat kepercayaan 95% yang data hasil belajarnya berdistribusi normal. 
2) Pada kelompok kontrol diketahui jumlah data 34 orang siswa mempunyai rata- rata hasil 
belajar 90,29 dengan standar deviasi 7,065 dan skor minimum hasil belajar 75 dan skor 
maksimum hasil belajar 100. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Dengan daerah 
kritis. Tolak H0 jika  α > Asymp. Sig. (2-tailed) jadi, karena α = 0,05 < Asymp. Sig. (2-tailed) 
= 0,077 yang didapatkan melalui bentuan SPSS 16.0 pada Lampiran XIV maka H0 diterima. 
Dengan kata lain, terdapat hubungan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelompok 
kontrol pada tingkat kepercayaan 95% yang data hasil belajarnya berdistribusi normal.  
Berdasarkan data di atas, yang diolah dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 
membuktikan bahwa data hasil belajar siswa kelompok kontrol dan kelompok ekperimen  ini 
berdistribusi normal. Dengan kata lain data hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa dapat diuji lanjut dengan menggunakan statistik parametrik. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah melakukan uji normalitas alangkah baiknya sebelum mengadakan pengujian 
hipotesis  maka terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas karena hal ini merupakan syarat untuk 
melakukan pengujian dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah data pada kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen (sama). Adapun hipotesis 
untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0)          = Populasi homogen, jika Fhitung ≤ Ftabel 
Hipotesis Alternatif (H1)  = Populasi tidak homogen, jika Fhitung > Ftabel 
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas maka digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut maka diperoleh data-data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi kelas eksperimen (S1
2
) = 6795,03  sedangkan untuk S1 = 82,432 
2) Nilai variansi kelas kontrol (S2
2
) = 3559,13 sedangkan untuk S2 =  59,65 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
=  
82,432
59,66
 
= 1,38 
Nilai Ftabel dengan derajat kebebasan (dk) pembilang (N1 – 1) = 34 – 1 = 33, dan derajat 
kebebasan (dk) penyebut (N2 – 1) = 34 – 1 = 33 pada taraf signifikan   = 0,05 sebesar 1,82 
dengan demikian Fhitung ≤ Ftabel = 1,38 ≤ 1,82 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
data bersifat homogen.     
Dengan merlihat perbandingan uji homogenitas pada Lampiran XV yang menggunkan 
bantuan SPSS 16.0 maka diperoleh nilai yang  menyatakan bahwa H0 ditolak apabila α >  
Asymp. Sig. (2-sided) karena α = 0,05 < Asymp. Sig. (2-sided) = 0,100  yang didapatkan melalui 
bentuan SPSS 16.0  maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan kata lain data hasil belajar siswa 
kelas XI IPA SMAN 1 Sungguminasa Kab. Gowa dinyatakan homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada kelompok 
eksperimen berbeda secara signifikan dengan hasil belajar siswa pada kelompok kontrol. Untuk 
keperluan tersebut digunakan analisis kovarian (Anacova) dengan bantuan Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) versi 16. Dengan demikian maka dirumuskan hipotesis statistik 
sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0)         = Tidak ada perbedaan, jika nilai Sig.hitung > α (0,05) 
Hipotesis Alternatif (H1) = Ada perbedaan, jika Sig.hitung < α (0,05) 
 Dengan kriteria pengujian adalah jika nilai Sig. < α (0,05)  maka H1 diterima dan H0 
ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar biologi siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada Lampiran XVII halaman 107, 
diperoleh nilai Sig.hitung sebesar 0,000 dengan α = 0,05. Dengan demikian jelas terlihat bahwa 
nilai Sig.hitung (0,000) < α (0,05), berarati H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Dengan 
demikian dapat dikemukakan bahwa penerapan model pembelajaran hypnolearning lebih baik 
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa 
penerapan metode tersebut. Hal ini dikuatkan dengan nilai estimasi parameter kelas kontrol 
sebesar (-25,290) sedangkan kelas eksperimen 0, jadi estimasi parameter kelas eksperimen > 
estimasi parameter kelas kontrol (0 > -25,290).  
3. Persepsi Siswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran Hypnolearning 
Guna memberikan kejelasan kepada kita bahwa model pembelajaran hypnolearning 
pada mata pelajaran Biologi dapat meningkat hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa, dapat dilihat pada hasil penelitian yang sesuai dengan angket yang 
dibagi menjadi tiga indikator yaitu perhatian, motivasi, dan keaktifan. Dapat dilihat pada kisi-kisi 
angket persepsi siswa pada Lampiran VII. 
Berdasarkan kisi-kisi pada Lampiran VII maka perolehan persentasi persepsi siswa 
kelas eksperimen pada indikator  perhatian, dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Frekuensi Persentase Persepsi Siswa Indikator Perhatian 
 Selalu Sering  Jarang  Tidak Pernah Jumlah  
F        32        53       33         18     136 
% 23,53 38,97 24,26 13,24 100,00 
Berdasarkan data di atas diperoleh data item pernyataan nomor 1, 3, 13, dan 14. 
Pernyataan dari keempat item tersebut dapat dilihat pada Lampiran VIII yang termasuk dalam 
indikator perthatian. Dengan melihat tabel 7 di atas dapat dilihat frekuensi persepsi siswa yang 
selalu memberikan perhatiannya dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 32 orang siswa 
dengan jumlah persentase 23,53%. Frekuensi persepsi siswa yang sering memberikan 
perhatiannya dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 53 orang siswa dengan persentase 
38,97%. Selanjutnya data frekuensi persepsi siswa yang jarang memberikan perhatiannya dalam 
proses belajar mengajar Biologi sebanyak 33 orang siswa dengan persentase 24,26% dan  
frekuensi persepsi siswa yang tidak pernah memberikan perhatiannya dalam proses belajar 
mengajar Biologi sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 13,24%.   
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran hypnolearning memberikan perhatian yang sering pada mata pelajaran Biologi. 
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran hypnolearning menggunakan metode tabungan 
perhatian yang mengarahkan siswa lebih memperhatikan pelajarannya. Dengan model 
pembelajaran hypnolearning perhatian siswa akan sering terfokus pada mata pelajaran Biologi 
dan dilihat dari frekuensi persentase persepsi siswa dalam kategori siswa sering memberikan 
perhatian sebanyak   53 orang siswa dengan persentase 38,97%. Disimpulkan bahwa model 
pembelajaran hypnolearning ini berhasil memberikan dorongan kepada siswa untuk lebih 
perhatian pada mata pelajaran Biologi.  
Berdasarkan kisi-kisi pada Lampiran VII maka perolehan persentasi persepsi siswa 
kelas eksperimen pada indikator  motivasi, dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Frekuensi Persentase Persepsi Siswa Indikator Motivasi 
 Selalu  Sering  Jarang  Tidak Pernah Jumlah  
F        49        61       83         45     238 
% 20,59 25,63 34,87 18,91 100,00 
Berdasarkan data di atas diperoleh data item pernyataan nomor 4, 6, 7, 8, 9, 11, dan 12. 
Pernyataan dari ketujuh item tersebut dapat dilihat pada Lampiran VII yang termasuk dalam 
indikator motivasi. Dengan melihat tabel 8 di atas dapat dilihat frekuensi persepsi siswa yang 
selalu termotivasi dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 49 orang siswa dengan 
jumlah persentase 20,59%. Frekuensi persepsi siswa yang sering termotivasi dalam proses 
belajar mengajar Biologi sebanyak 61 orang siswa dengan persentase 25,63%. Selanjutnya data 
frekuensi persepsi siswa yang jarang termotivasi dalam proses belajar mengajar Biologi 
sebanyak 83 orang siswa dengan persentase 34,87% dan  frekuensi persepsi siswa yang tidak 
pernah termotivasi dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 45 orang siswa dengan 
persentase 18,91%.   
Hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi siswa pada indikator motivasi menunjukkan 
kecenderungan siswa itu jarang termotivasi pada mata pelajaran Biologi yang menggunakan 
model pembelajaran hypnolearning. Hal ini menunjukkan kurang mengena pemberian motivasi 
pada mata pelajaran Biologi yang menggunakan model pembelajaran hypnolearning hal ini 
dikarenakan siswa itu sendiri terfokus pada setiap sub-sub dari bahan ajar tersebut. Jika dilihat 
dari frekuensi persentase persepsi siswa jarang termotivasi dalam proses pembelajaran Biologi 
memiliki persentasi yang tinggi yaitu 34,87% dengan jumlah frekuensi sebanyak 83 orang siswa. 
Berdasarkan kisi-kisi pada Lampiran VII maka perolehan persentasi persepsi siswa 
kelas eksperimen pada indikator  keaktifan, dapat dilihat pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Frekuensi Persentase Persepsi Siswa Indikator Keaktifan 
 Selalu  Sering  Jarang  Tidak Pernah Jumlah  
F        23        45      43         25 136 
% 16,91 33,09 31,62 18,38 100 
Dari data di atas diperoleh data item pernyataan nomor 2, 5, 10, dan 15. Pernyataan dari 
keempat item tersebut dapat dilihat pada Lampiran VII yang termasuk dalam indikator keaktifan. 
Dengan melihat tabel 9 di atas dapat dilihat frekuensi persepsi siswa yang selalu aktif dalam 
proses belajar mengajar Biologi sebanyak 23 orang siswa dengan jumlah persentase 16,91%. 
Frekuensi persepsi siswa yang sering yang selalu aktif dalam proses belajar mengajar Biologi 
sebanyak 45 orang siswa dengan persentase 33,09%. Selanjutnya data frekuensi persepsi siswa 
yang jarang selalu aktif dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 43 orang siswa dengan 
persentase 31,62%  dan  frekuensi persepsi siswa yang tidak pernah selalu aktif dalam proses 
belajar mengajar Biologi sebanyak 25 orang siswa dengan persentase 18,38%.   
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran hypnolearning menunjukkan sikap yang cenderung aktif. Dapat dilihat dari 
frekuensi persentasi persepsi siswa terhadap model pembelajaran hypnolearning pada mata 
pelajaran Biologi yang masuk dalam kategori siswa sering aktif memiliki tingkat persentase yang 
paling tinggi yaitu 33,09% dengan frekuensi 45 orang siswa. 
Hal ini menunjukkan tingkat keberhasilan model pembelajaran hypnolearning dalam 
proses mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran Biologi. Model pembelajaran 
hypnolearning ini memang bertujuan untuk lebih mengaktifkan siswa baik dari segi pengerjaan 
tugas  maupun aktif di kelas untuk lebih menjadikan siswa seorang yang berjiwa pemimpin.  
Untuk menunjang/mendukung hasil penelitian mengenai persepsi siswa maka peneliti 
juga melakukan observasi terhadap siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dengan menggunakan pedoman observasi. Kelompok kontrol diberikan observasi sebagai 
pembanding dari suatu keberhasilan observasi pada kelompok eksperiman. Adapun penunjang  
hasil persepsi siswa pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 10 berikut: 
  
Tabel 10. Hasil observasi pada kelompok eksperimen 
P
engg
unaa
n 
mod
el 
pem
belaj
aran 
hypn
olear
ning 
perlu 
mem
perh
atikan beberapa tahap pembelajaran. Saat menggunakan model pembelajaran hypnolearning 
tersebut juga dilakukan observasi dengan menggunakan pedoman observasi. Observasi selain 
diberikan peneliti pada kelompok eksperimen dan dilakukan juga pada kelompok kontrol. 
Adapun penunjang  hasil persepsi siswa pada kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 11 
berikut: 
Tabel 11. Hasil observasi pada kelompok kontrol 
No 
 
Aspek Yang Dinilai 
 
Jumlah siswa 
1 2 3 4 5 6 % 
1 Siswa yang hadir saat proses 
pembelajaran berlangsung 
 
34 32 31 30 34 34 95,59 
2 Siswa memberi perhatian saat guru 
menjelaskan  
 
   20 15 17 20 25  29 61,76 
3 Siswa bekerja sama dengan rekan 
kelompoknya 
0 10 15  0 25  0 24,50 
4 Siswa mencari solusi atau jawaban dari 
pertanyaan atau masalah yang diajukan 
dengan cepat dan tepat. 
 
22 20 15 11 14  9 44,61 
5 Siswa yang mampu menemukan solusi 
ketika diajukan permasalahan atau 
pertanyaan 
 
20 15 15   9  5  2 32,35 
6 Siswa yang mengerjakan tugas 29 30 32 29 28 34 89,21 
7 Siswa yang mampu meyimpulkan 
pelajaran yang telah berlangsung 
  3   3   4   2   2   3   8,33 
8 Siswa yang suka keluar kelas ketika 
proses belajar berlangsung 
  6   2   2   5   5   2 10,78 
9 Hasil belajar siswa yang kategori diatas 
rata-rata 
  5   5   2   3 20 21 27,45 
10 Siswa melakukan kegiatan lain saat 
proses belajar mengajar 
31 32 29 25 20 16 75,00 
No 
 
Aspek Yang Dinilai 
 
Jumlah siswa 
1 2 3 4 5 6 % 
Denga
n 
meli
hat 
tabel 
10 
dan 
11 
dapat 
dilih
at perbandingan persentasi aktivitas siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 
melihat indeks persentase yang diproleh dalam rentan waktu enam kali pertemuan. 
Persentase tingkat kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran biologi pada kelompok 
eksperimen persentasenya sebesar 95,59% yang dari pertemuan pertama ke 
 pertemuan terakhir mengalami peningkatan tingkat kehadiran. Pada kelompok kontrol 
persentase sebesar 99,01% yang mana kecenderungan tingkat kehadiran lebih mengarah stabil. 
Persentase siswa yang memberikan perhatiannya terhadap mata pelajaran Biologi kelas 
eksperimen mencapai 61,76% yang dapat terlihat tingkat perhatian siswa dari pertemuan satu 
hingga pertemuan berikutnya mengalami peningkatan, sedangkan pada kelompok kontrol 
mencapai persentase 58, 33%  yang mengalami penurunan perhatian dari pertemuan pertama 
sampai pertemuan terakhir. 
1 Siswa yang hadir saat proses 
pembelajaran berlangsung 
34 32 34 34 34 34 99,01 
2 Siswa memberi perhatian saat guru 
menjelaskan  
  25 27 17 18 20 12 58,33 
3 Siswa bekerja sama dengan rekan 
kelompoknya 
0 0 0 0 0 0 0,00 
4 Siswa mencari solusi atau jawaban dari 
pertanyaan atau masalah yang diajukan 
dengan cepat dan tepat. 
5 0 3 2 4 5 9,31 
5 Siswa yang mampu menemukan solusi 
ketika diajukan permasalahan atau 
pertanyaan 
2 1 2 3 5 5 8,82 
6 Siswa yang mengerjakan tugas 0 30 27 29 32 34 74,51 
7 Siswa yang mampu meyimpulkan 
pelajaran yang telah berlangsung 
5 6 8 12 10 4 22,05 
8 Siswa yang suka keluar kelas ketika 
proses belajar berlangsung 
6 6 3 2 1 2 9,80 
9 Hasil belajar siswa yang kategori diatas 
rata-rata 
2 5 9 15 11 11 25,98 
10 Siswa melakukan kegiatan lain saat 
proses belajar mengajar 
2 0 0 1 0 0 1,47 
Persentase tingkat kerjasama antara siswa pada kelas eksperimen itu lebih nampak 
24,50% dibandingkan kelompok kontrol yang hanya bersifat individual. 
Siswa yang mampu menemukan solusi saat diberikan permasalahan dengan cepat dan 
tepat pada kelompok eksperimen tingkat persentasenya lebih tinggi dibandingakn kelompok 
kontrol yaitu kelompok eksperimen mencapai 44,61% sedangkan kelompok kontrol 9,31%. 
Hasil belajar siswa yang masuk kategori di atas rata-rata pada kelompok eksperimen 
cenderung meningkat dari setiap pertemuan dengan persentase 27,45% sedangkan pada 
kelompok kontrol cenderung stabil yang mencapai persentase 25,98%.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan di atas  maka secara kuantitatif hasil 
penelitian eksperimen ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan 
antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran hypnolearning pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungguminasa Kab. Gowa lebih jelasnya dapat dilihat pada pembahasan berikut ini: 
1. Hasil Belajar Siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran Hypnolearning 
Berdasarkan rumusan masalah pertama yang menyatakan hasil belajar siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa pada mata pelajaran Biologi diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran hypnolearning dapat diketahui dengan melihat kategori hasil 
belajar pada tabel 3 dan 4 menunjukkan kelompok eksperimen yang belajar dengan 
menggunakan model  pembelajaran hypnolearning diperoleh skor rata-rata 9,63 untuk pretest 
dan 10,67 untuk posttest. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar Biologi siswa 
yang diajar dengan penerapan model pembelajaran hypnolearning mengalami peningkatan 
sebesar 1,04. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen ini pada pemberian pretest, masuk ke 
dalam kategori rendah yakni pada interval nilai 55 – 74 sebesar 55,88% dan hasil belajar siswa 
setelah pemberian posttest, masuk ke dalam kategori tinggi yakni pada interval 75 – 89  sebesar 
52,94% sedangkan siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi sekali yakni pada interval 90 – 
100  meningkat sebesar 5,88% dari seluruh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model 
hypnolearning dapat meningkatkan nilai rata-rata siswa dan mampu meningkatkan jumlah siswa 
yang masuk ke dalam kategori tingkat penguasaan tinggi sekali. Hal ini sejalan dengan hasil  
penelitian yang dilakuakan oleh Fitria Prabandari (2009) yang menyatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran hypnolearning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sebab model 
pembelajaran hypnolearning lebih mengarah kepada kesiapan psikologi anak tersebut maka dari 
itu hypnolearning diterapkan dalam proses belajar mengajar bertujuan untuk membentuk 
kesiapan psikologi seorang anak sebelum menerima berbagai macam respon dari luar diri anak 
tersebut. 
Kini saatnya mengubah persepsi, belajar itu menyenangkan laksana bermain ditaman 
bunga. Bahkan harus mengubah dan mencairkan suasana dengan atmosfer yang menyenangkan. 
Dengan kata lain, dituntut mengeksplorasikan kemampuan guna menciptakan kondisi kelas 
secair mungkin. Benar-benar menyenangkan tapi tetap terkendali agar perhatian siswa dapat 
dicuri dengan baik karena belajar sama halnya dengan bermain. Main yang penuh manfaat 
hingga ilmu pengetahuan pun didapat. 
Dengan adanya model pembelajaran hypnolearning dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan meningkatnya antusias 
siswa karena hypnolearning merupakan cara mengajar yang unik, kreatif sekaligus imajinatif. 
2.  Hasil Belajar Siswa Tanpa Penerapan Model Pembelajaran Hypnolearning 
Berdasarkan rumusan masalah pertama yang menyatakan hasil belajar siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa pada mata pelajaran Biologi yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran hypnolearning dapat diketahui dengan melihat kategori hasil 
belajar pada tabel 5 dan 6 menunjukkan pada kelompok kontrol yang tanpa menggunakan model 
pembelajaran hypnolearning diperoleh skor rata-rata yang bergerak stabil mulai dari pretest 
sampai posttes sebesar 7,54. Nilai skor rata-rata pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa 
tidak mengalami peningkatan pada hasil belajar Biologi siswa yang tidak diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran hypnolearning. Hasil belajar siswa pada kelas kontrol ini 
pada pemberian pretest masuk ke dalam kategori tinggi sekali, yakni pada interval nilai 90 – 100 
sebesar 73,53%, sedangkan hasil belajar siswa setelah pemberian postest masuk ke dalam 
kategori tinggi sekali, yakni pada interval 90 – 100 sebesar 91,18% dari seluruh jumlah siswa. 
Berdasarkan data interval nilai hasil belajar siswa kelompok kontrol lebih tinggi dibandingkan 
interval nilai hasil belajar siswa kelompok eksperimen, hal ini dikarenakan jenis penelitian ini 
adalah quasi eksperimen dengan model nonequivalen control group dapat diartikan bahwa dalam 
penelitian ini yang menjadi kelompok kontrol adalah memang dari kelas yang telah dipilih 
unggul dari kelompok yang akan dijadikan kelompok eksperimen. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar tanpa diajar dengan menggunakan model pembelajaran hypnolearning tidak 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelompok kontrol. Pernyataan tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari Wardani (2010), seorang guru sekolah dasar 
yang menguji cobakan model pembelajaran hypnolearning di depan kelas setelah mengikuti 
pelatihan hypnolearning. Hasil yang ia peroleh yaitu mengubah paradigma guru yang awalnya 
tidak menggunakan model pembelajaran hypnolearning hasil belajar yang diperoleh tidak 
maksimal seperti setelah diterapkannya model pembelajaran hypnolearning ini. 
Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa  kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa pada kelompok eksperimen yang mengalami 
peningkatan pada skor rata-rata hasil belajarnya dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
skor rata-ratanya stabil. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran hypnolearning 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Rendahnya rata-rata nilai hasil belajar siswa pada kelas kontrol dikarenakan guru 
mengajar dengan metode yang itu-itu saja atau dengan kata lain tidak bervariasi yang efeknya 
menjadikn siswa tidak dilibatkan secara keseluruhan dan terkadang masih banyak guru yang 
kurang memperhatikan tingkat psikologis dari siswa itu sendiri.  Dikarenakan oleh satu kata 
yaitu belajar, yang mana belajar bagaikan suatu pemaksaan kepada setiap orang untuk 
mengikutinya dan tidak hanya itu, jika kata belajar diganti dengan kata pelatihan atau kursus 
maka otak pun akan menggeneralisasikan dan menyamakannya dengan belajar. Tetap saja orang 
yang mengikutinya menjadi orang yang enggan atau malas memperhatikan guru sehingga 
menjadikan siswa yang konsepis. Dampaknya siswa seringkali tidak antusias dalam mengikuti 
pelajaran. Siswa sulit diatur karena merasa guru tidak memperhatikannya. Selain itu, siswa juga 
sulit fokus dan sulit mengerti. Dampak lain adalah siswa suka membolos. Persoalannya karena 
takut menghadapi pelajaran yang dianggap membosannkan. 
3. Perbedaan Nilai Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Penerapan Model 
Pembelajaran Hypnolearning dengan Siswa yang Diajar Tanpa Penerapan Model 
Pembelajaran Hypnolearning 
Berdasarkan hasil belajar pada kelas kontrol dan eksperimen, data yang diperoleh 
disubtitusi ke dalam rumus analisis kovarian dengan bantuan Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) versi 16,0 dan diperoleh nilai Sig.hitung 0,000 dengan α = 0,05. Dengan demikian 
jelas terlihat bahwa nilai Sig.hitung (0,000) < α (0,05), berarti H1 yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Biologi siswa  yang diajar dengan penerapan 
model pembelajaran hypnolearning dengan siswa yang diajar tanpa penerapan metode tersebut 
diterima sedangkan H0 yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar Biologi siswa yang diajar dengan penerapan model pembelajaran hypnolearning 
dengan siswa yang diajar tanpa penerapan metode tersebut ditolak. Hal ini dikuatkan dengan 
nilai estimasi parameter kelas kontrol sebesar (-25,290) sedangkan kelas eksperimen 0, jadi 
estimasi parameter kelas eksperimen > estimasi parameter kelas kontrol (0 > -25,290) yang 
membuktikan bahwa kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara 
hasil belajar Biologi siswa  yang diajar dengan penerapan model pembelajaran hypnolearning 
dengan siswa yang diajarkan tanpa penerapan model tersebut. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rully Mujahid (2010), seorang ahli hypnoterapis yang 
menunujukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa autis yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran hypnolearning dengan siswa biasa pada umumnya yang tidak 
diajar dengan model pembelajaran hypnolearning. 
4.  Persepsi Siswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran Hypnolearning 
Dalam penelitian ini dititihberatkan pada siswa yang sering muncul dalam hal negatif 
atau dengan kata lain siswa yang membutuhkan perhatian lebih. Model  pembelajaran 
hypnolearning ini dalam pelaksanaannya sebelum proses belajar mengajar berlangsung siswa 
dikondisikan untuk siap belajar.  
Segala persyaratan proses belajar sudah maksimal. Siswa belajar dalam keadaan fresh. 
Emosional dan psikologi siswa pun tak luput di perhatikan, suasana dibuat menyenangkan. Tidak 
kalah pentingnya guru dituntut stabil baik secara emosi maupun psikologi. Guru pun diharuskan 
senantiasa fres dan siap mengajar karena guru akan menularkan virus luar biasa yang akan 
menular kepada seluruh siswa dikelas (Novian 2010, 4). 
Peneliti menggunakan tiga metode dalam model pembelajaran hypnolearning, antara 
lain mengubah persepsi  subjektif siswa dengan cara tabungan perhatian, aktikan pikiran bawah 
sadar dengan cara antusias pada setiap aktifitas siswa, dan yang terakhir teknik rahasia belajar 
efektif untuk melatih konsentrasi siswa dengan cara yelling.  
Berdasarkan pembagian angket yang dilakukan maka diperoleh persepsi siswa pada 
indikator perhatian yang berefek dari model pembelajaran hypnolearning yang mempunyai ciri 
tersendiri berupa metode tabungan perhatian memperoleh frekuensi persepsi siswa yang selalu 
memberikan perhatiannya dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 32 orang siswa 
dengan jumlah persentase 23,53%. Frekuensi persepsi siswa yang sering memberikan 
perhatiannya dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 53 orang siswa dengan persentase 
38,97%. Selanjutnya data frekuensi persepsi siswa yang jarang memberikan perhatiannya dalam 
proses belajar mengajar Biologi sebanyak 33 orang siswa dengan persentase 24,26% dan  
frekuensi persepsi siswa yang tidak pernah memberikan perhatiannya dalam proses belajar 
mengajar Biologi sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 13,24%.   
Dengan tabungan perhatian yang diberikn oleh guru kepada siswa yang memang sering 
mengganggu dalam kelas, dengan penelitian ini ternyata berhasil mengubah perilaku sebagian 
besar siswa yang sering mengganggu dalam kelas berhasil mengubah perilaku siswa tersebut 
menjadi siswa yang mengawasi temannya yang mengganggu lainnya akibat tabungan perhatian 
yang diberikan gurunya tadi. Hal tersebut dikuatkan dengan persepsi siswa yang masuk kategori 
sering memberikan perhatian sebesar 38,97%.  
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitria 
Prabandari (2009), seoarang ahli psikologi yang mengungkap hasil penelitiannya yang ditinjau 
dari sisi kesiapan psikologi anak  maka dari itu dengan menerapkan model pembeajaran 
hypnolearning dengan metode tabungan perhatian. Peneliti berhasil membentuk kesiapan 
psikologi anak menerima pelajaran sebelum proses belajar mengajar dimulai. 
Metode tabungan perhatian dalam model pembelajaran hypnolearning juga dikuatkan 
oleh penelitian dari Oktastika Badai Nirmala (2004), yang mengungkapkan bahwa 
hypnolearning adalah jalan yang dilakukan seorang pengajar terhadap siswa agar siswa dan guru 
tidak ada jarak (dengan kata lain guru menjadikan siswanya sebagai teman) karena hanya dengan 
menganggap siswa sebagai sahabat maka emosional siswa akan mengarah ke arah positif baik 
dalam menerima pelajaran maupn dalam berinteraksi sebagai mahkluk sosial. 
Model pembelajaran hypnolearning dengan metode aktikan pikiran bawah sadar dengan 
cara antusias pada setiap aktifitas siswa menjadikan siswa betul-betul serius dan santai dalam 
mempelajari materi yang akan dibahas serta siswa tidak merasa jenuh dalam proses belajar 
mengajar karena masing-masing siswa merasa diberi perhatian oleh guru dan sangat mengena 
pada mental atau dengan kata lain pada psikologis siswa itu sendiri. Hal tersebut didukung 
dengan persepsi siswa pada indikator motivasi dengan melihat perolehan  persepsi siswa yang 
selalu termotivasi dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 49 orang siswa dengan 
jumlah persentase 20,59%. Frekuensi persepsi siswa yang sering termotivasi dalam proses 
belajar mengajar Biologi sebanyak 61 orang siswa dengan persentase 25,63%. Selanjutnya data 
frekuensi persepsi siswa yang jarang termotivasi dalam proses belajar mengajar Biologi 
sebanyak 83 orang siswa dengan persentase 34,87% dan  frekuensi persepsi siswa yang tidak 
pernah termotivasi dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 45 orang siswa dengan 
persentase 18,91%.   
Berdasarkan pernyataan di atas yang dikarenakan model pembelajaran hypnolearning 
dilakukan dengan bertujuan untuk memperkuat imajinasi otak. Diketahui bahwa imajinasi 
melakukan perubahan-perubahan dalam aktivitas otak maka tidak heran jika hipnosis juga 
memiliki pengaruh yang sama atau bahkan lebih dramatis  dalam aktivitas otak (Ian 2009, 281). 
Indikator dalam persepsi siswa yang terakhir ini adalah  keaktifan, dalam hal ini 
memperoleh frekuensi persepsi siswa yang selalu termotivasi dalam proses belajar mengajar 
Biologi sebanyak 49 orang siswa dengan jumlah persentase 20,59%. Frekuensi persepsi siswa 
yang sering termotivasi dalam proses belajar mengajar Biologi sebanyak 61 orang siswa dengan 
persentase 25,63%. Selanjutnya data frekuensi persepsi siswa yang jarang termotivasi dalam 
proses belajar mengajar Biologi sebanyak 83 orang siswa dengan persentase 34,87% dan  
frekuensi persepsi siswa yang tidak pernah termotivasi dalam proses belajar mengajar Biologi 
sebanyak 45 orang siswa dengan persentase 18,91%.   
Hal tersebut berkaitan dengan proses belajar dengan melatih konsentrasi siswa yang 
menggunakan metode yelling ini menjadikan siswa lebih perhatian kepada setiap ucapan yang 
dikeluarkan oleh guru karena metode yelling ini adanya interaksi guru dan siswa pada saat 
pikiran siswa sudah tidak terfokus pada pelajaran. Dapat dikuatkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Rully Mujahid (2010), seorang ahli psikologi yang melatih 
konsentrasi anak autis di sekolah luar biasa (SLB) dengan melakukan yelling yang akan secara 
bertahap akan mempengaruhi pikiran bawah sadar anak tersebut menjadi fokus menerima 
pelajaran. Dengan penelitiannya itu Rully berhasil mengikutkan siswa SLB (sekolah luar biasa) 
diajang olimpiade sains kuark 2010. 
Proses belajar ini akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
bertanggungjawab bukan hanya dirinya sendiri tetapi juga bertanggungjawab terhadap orang 
sekitarnya seperti guru dan teman-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
hypnolearning yang melibatkan semua unsur dimana komunikasi tidak hanya terjadi antara guru 
dengan siswa tetapi juga antara siswa dengan siswa yang berlangsung secara dinamis dimana ada 
pendekatan atau ikatan secara emosional  dan psikologis untuk mencapai kesuksesan menyerap 
materi pelajaran. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelum yang dilakukan oleh Lestari Wardani 
(2010), seorang guru sekolah dasar yang menerapkan model pembelajaran hypnolearning di 
depan kelas. Hasil yang diperoleh yaitu mengubah paradigma guru yang teoritik dan verbal 
sehingga terkadang melupakan unsur emosional dan psikologis siswa untuk mencapai 
kesuksesan penyerapan materi pelajaran. 
Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh adanya interaksi antara komponen pengajar 
yaitu guru dan materi pelajaran serta metode pembelajaran adalah suatu strategi belajar mengajar 
yang memiliki kadar cara belajar siswa aktif dan kemungkinan guru memberikan perhatian 
terhadap siswa maupun antra siswa dengan siswa (Wina 2008, 21). Adakalanya siswa lebih 
mudah mengerti dari temannya sendiri. Oleh karena itu penerapan model pembelajaran 
hypnolearning dapat mengaktifkan proses belajar mengajar dan mengembangkan kreativitas 
siswa sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang maksimal. Hasil penelitian ini didukung 
dengan hasil angket dan observasi kegiatn penelitian dan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Pernyataan-pernyataan di atas yang berkaitan dengan indikator-indikator persepsi siswa 
dikuatkan dengan adanya lembar observasi yang dipegang oleh pendamping guru pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang berdasarkan rentan waktu enam kali pertemuan yaitu 
persentase tingkat kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran Biologi pada kelompok 
eksperimen persentasenya sebesar 95,59% yang dari pertemuan pertama kepertemuan terakhir 
mengalami peningkatan tingkat kehadiran. Kelompok kontrol persentase sebesar 99,01% yang 
mana kecenderungan tingkat kehadiran lebih mengarah stabil. 
Persentase siswa yang memberikan perhatiannya terhadap mata pelajaran Biologi kelas 
eksperimen mencapai 61,76% yang dapat terlihat tingkat perhatian siswa dari pertemuan satu 
hingga pertemuan berikutnya mengalami peningkatan sedangkan pada kelompok kontrol 
mencapai persentase 58,33% yang mengalami penurunan perhatian dari pertemuan pertama 
sampai pertemuan terakhir. 
Persentase tingkat kerjasama antara siswa pada kelas eksperimen itu lebih nampak 
24,50% dibandingkan kelompok kontrol yang hanya bersifat individual. 
Siswa yang mempu menemukan solusi saat diberikan permasalahan dengan cepat dan 
tepat pada kelompok eksperimen tingkat persentasenya lebih tinggi dibandingakn kelompok 
kontrol yaitu kelompok eksperimen mencapai 44,61% sedangkan kelompok kontrol 9,31%. 
Hasil belajar siswa yang masuk kategori di atas rata-rata pada kelompok eksperimen 
cenderung meningkat dari setiap pertemuan dengan persentase 27,45%, sedangkan  pada 
kelompok kontrol cenderung stabil yang mencapai persentase 25,98%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran hypnolearning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan melihat skor rata-rata 9,63 ke skor rata-rata 10,67. 
2. Siswa yang tidak diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran hypnolearning 
memperoleh hasil belajar yang stabil dengan skor rata-rata 7,54. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada bidang studi Biologi antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol dengan melihat bahwa nilai Sig.hitung (0,000) <  α 
(0,05). 
4. Persentase hasil angket menunjukkan bahwa persepai siswa pada indikator perhatian masuk 
kategori sering sebesar 38,97%, indikator termotivasi masuk kategori jarang sebesar 
34,87%, sedangkan indikator keaktifan siswa masuk kategori sering sebesar 33,09%. 
B. Implikasi  Penelitian 
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka implikasi penelitian 
antar lain: 
1. Untuk membentuk siswa yang aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran dibutuhkan 
adanya ikatan emosional dan psikologis antara guru dan siswa itu sendiri maka diharapkan 
guru mampu untuk lebih mengenal siswanya sendiri. 
2. Sebagai bahan acuan atau rujukan dalam penerapan model pembelajaran hypnolearning 
dalam proses pembelajaran. 
3. Diharapkan kepada guru senantiasa mengaplikasikan model pembelajaran ini pada pokok 
pembahasan atau masalah lainnya. 
4. Diharapkan bagi calon peneliti berikutnya yang menggunakan model pembeljaran 
hypnolearning sebagai bahan penelitian, diharapkan melakukan pendekatan yang lebih 
mendalam kepada siswa terlebih dahulu sebelum melakukan pengambilan data agar hasilnya 
dapat lebih maksimal. 
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